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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Permasalahan sosial yang terjadi ditengah-tengah masyarakat dapat 

diangkat menjadi karya seni lukis. Dalam hal ini yang menjadi fokus 

adalah penggambaran ego manusia dijalanan yang hanya mendahulukan 

kepentingannya masing-masing tanpa menghiraukan dan mentaati 

peraturan yang ada. Cara visualisasinya memakai idiom-idom bentuk yang 

ada seputar jalanan, seperti mobil, rambu-rambu lalu lintas, garis marka, 

bunga, jejak ban mobil dan sebagainya.  

Pengaruh positif terhadap kehidupan masyarakat melalui karya 

seni lukis yang penulis buat ini sifatnya tidak langsung, artinya lebih 

memberi inspirasi, memberikan kesadaran, atau mengetuk hati para 

pengguna jalanan umum. 

Proses yang telah penulis lalui dalam pengerjaan karya lukis ini 

memberikan perkembangan artistik dan estetik bagi proses kreatif penulis 

selanjutnya,hal ini terbukti dengan munculnya gagasan-gagasan atau ide-

ide baru hasil pengembangan dari karya seni lukis yang penulis buat pada 

Tugas Akhir ini. 
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B. Saran 

1. Proses yang sangat penting dalam berkreasi adalah tahap mendalami 

dan mengenal objek yang hendak diwujudkan pada media berkarya. 

2. Setiap ide-ide yang muncul secara tiba-tiba, hendaknya dicatat atau 

dipindahkan pada secarik kertas, buku catatan, ataupun dalam bentuk 

coretan-coretan sketsa, agar ide spontan tersebut nantinya tidak hilang, 

lenyap begitu saja. 

3. Jangan menunda-nunda untuk mengeksekusi ide atau gagasan yang 

muncul, langsung lakukan proses kreatif agar ide tersebut dapat 

terealisasikan menjadi sebuah karya. 
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